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LAMPIRAN 1. SURAT PENGANTAR JUDGES 

 
 

 
 

 



LAMPIRAN 2. SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 
 



LAMPIRAN 3. HASIL ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN 
 
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAMPIRAN 4. HASIL REVIEW AHLI INSTRUMEN 

Uji Validasi Instrumen Ahli 1 

 



 
 

 

 

 

 



Uji Validasi Instrumen Ahli 2 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5. HASIL UJI VALIDASI AHLI MATERI 
Uji Validasi Materi Ahli 1 
 

 
 
 
 



Uji Validasi Materi Ahli 2 
 

 
 
 



LAMPIRAN 6. HASIL UJI VALIDASI AHLI MEDIA 
 
Uji Validasi Media Ahli 1 
 

 
 
 



 
Uji Validasi Media Ahli 2 
 

 
 

 



LAMPIRAN 7. HASIL UJI PERSEORANGAN 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 8. HASIL UJI KELOMPOK KECIL 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 9. HASIL UJI RESPON PENGGUNA KELOMPOK BESAR 

 

 
 



LAMPIRAN 10. INSTRUMEN UJI EFEKTIVITAS PRODUK 

 
 

A. TES PILIHAN GANDA (25 SOAL) 

Pembelajaran	 mendalam	merupakan	 pendekatan	 yang	 memuliakan	 dengan	
menekankan	 pada	 penciptaan	 suasana	 belajar	 dan	 proses	 pembelajaran	
berkesadaran,	bermakna,	dan	menggembirakan	melalui	olah	pikir,	olah	hati,	
olah	rasa,	dan	olah	raga	secara&	
a.	holistik	dan	terpadu 
b.	aman	dan	nyaman 
c.	berkelanjutan 
d.	reflektif	dan	terpadu 
e.	berdiferensiasi	
 
Dalam	 penerapan	 pembelajaran	 mendalam,	 semua	 pihak	 terlibat	 saling	
menghargai	dan	menghormati	dengan	mempertimbangkan	potensi,	martabat,	
dan	nilai-nilai	kemanusiaan,	hal	tersebut	merupakan	nilai	&	
a.	Memuliakan 
b.	Menggunakan 
c.	Melindungi 
d.	Mengutamakan 
e.	Mengakomodasi 
	
Pembelajaran	 sebagai	 proses	 pendidikan	 yang	 bertujuan	 untuk	
mengembangkan	 kepekaan	 estetika,	 empati,	 dan	 kemampuan	 menghargai	
keindahan	serta	hubungan	antar	manusia	adalah	,,.	
a.	Olah	raga 
b.	Olah	pikir 
c.	Olah	hati 
d.	Olah	rasa 
e.	Olah	kalbu 
	
Andi	 cenderung	 lebih	 cepat	menyerap	 informasi	 terkait	 dengan	pengihatan,	
warna,	gambar,	peta,	diagram	dan	belajar	dari	apa	yang	dilihat	oleh	mata.	Andi	
memiliki	gaya	belajar	&	
a.	Auditori 
b.	Visual 
c.	Kinestetik 
d.	Diskusi 
e.	Ceramah 
	
	
	
	
	



Identifikasi	mata	Pelajaran	terdiri	dari,	kecuali	&	
a.	Mengenali	sifat	dasar	mata	pelajaran,	apakah	menekankan	konsep,	keterampilan,	
atau	karakter. 
b.	Mengidentifikasi	keterkaitan	setiap	mata	pelajaran	dengan	kehidupan	nyata	agar	
peserta	didik	melihat	relevansi	pembelajaran. 
c.	Menganalisis	kompetensi	(pengetahuan	esensial	dan	aplikatif). 
d.	 Memastikan	 bahwa	 tujuan	 pembelajaran	 mendorong	 eksplorasi	 konsep,	 bukan	
sekadar	hafalan. 
e.	Memilih	strategi	pembelajaran	yang	teacher	centered 
	
Delapan	dimensi	profil	 lulusan	terdiri	dari	keimanan	dan	ketakwaan	kepada	
Tuhan	YME,	kewargaan,	penalaran	kritis,	kreativitas,	kolaborasi,	kemandirian,	
kesehatan,	dan	komunikasi.	Mampu	berpikir	logis,	analitis,	dan	reflektif	untuk	
memahami,	 mengevaluasi,	 serta	 memproses	 informasi	 guna	 menyelesaikan	
masalah	merupakan	dimensi	&	
a.	Kolaborasi 
b.	Kemandirian 
c.	Komunikasi 
d.	Penalaran	kritis 
e.	Kewargaan 
	
Tujuan	pembelajaran	diturunkan	dari	Capaian	Pembelajaran.	Penulisan	tujuan	
pembelajaran	sebaiknya	memuat	2	komponen	utama,	yaitu	&	
a.	Kompetensi	dan	konten 
b.	Kompetensi	dan	keahlian 
c.	Visual	dan	konten 
d.	Desain	dan	asesmen 
e.	Kompetensi	dan	asesmen 
	
Pendidik	 memilih	 model/strategi/metode	 yang	 mendorong	 eksplorasi	 dan	
pemecahan	masalah,	 untuk	mencapai	 tujuan	 pembelajaran	 agar	murid	 aktif	
membangun	 pemahaman	 mendalam.	 Hal	 tersebut	 termasuk	 kerangka	
pembelajaran	&	
a.	praktik	pedagogis 
b.	kemitraan	pembelajaran 
c.	lingkungan	pembelajaran 
d.	pemanfaatan	teknologi	digital 
e.	penggunaan	artificial	intelligence 
	
Membentuk	 hubungan	 yang	 dinamis	 antara	 guru,	 peserta	 didik,	 orang	 tua,	
komunitas,	 dan	 mitra	 profesional.	 Pendekatan	 ini	 memindahkan	 kontrol	
pembelajaran	 dari	 guru	 saja	 menjadi	 kolaborasi	 bersama.	 Hal	 tersebut	
termasuk	kerangka	pembelajaran	&	
a.	praktik	pedagogis 
b.	kemitraan	pembelajaran 
c.	lingkungan	pembelajaran 
d.	pemanfaatan	teknologi	digital 
e.	penggunaan	artificial	intelligence 



Lingkungan	pembelajaran	menekankan	integrasi	antara	&	
a.	Ruang	fisik,	ruang	virtual,	budaya	belajar 
b.	Kerjasama	guru	dan	masyarakat 
c.	Model,	strategi,	dan	metode	pembelajaran 
d.	Ruang	fisik,	ruang	virtual,	dan	ruang	kolaboratif 
e.	Ruang	sinkronus	dan	asinkronus 
	
Teknologi	 digital	 dapat	 digunakan	 mulai	 dari	 perencanaan	 pembelajaran,	
pelaksanaan	 pembelajaran,	 dan	 asesmen	 pembelajaran.	 Pembelajaran	
sinkronus,	kolaborasi	daring,	pembelajaran	asinkronus,	laman	sumber	belajar,	
perpustakaan	 digital,	 pemanfaatan	 kecerdasan	 artifisial,	 video	 edukasi,	
multimedia	Interaktif,	simulasi	dan	animasi,	gamifikasi	dan	kuis,	merupakan	
pemanfaatan	TI	pada&	
a.	Perencanaan	pembelajaran 
b.	Pelaksanaan	pembelajaran 
c.	Asesmen	pembelajaran 
d.	Budaya	pembelajaran 
e.	Kemitraan	Pembelajaran	
 
1.					Berkesadaran	

2.					Bermakna	

3.					Menggembirakan	

4.					Memahami	

5.					Mengaplikasi	

6.					Merefleksi	

Dalam	pembelajaran	mendalam	terdapat	3	prinsip	pembelajaran	yang	menjadi	
ciri	khas	pada	pendekatan	tersebut,	ketiga	prinsip	itu	adalah	&	
a.	3,5,6 
b.	1,2,6 
c.	1,2,3 
d.	4,5,6 
e.	2,4,5 
	
Berikut	 ini	 merupakan	 penerapan	 dari	 prinsip	 berkesadaran	 dalam	
pendekatan	pembelajaran	mendalam	adalah	&..	
a.	Keingintahuan	terhadap	pengetahuan	dan	pengalaman	baru 
b.	Memiliki	motivasi	untuk	bersaing	dengan	teman	sekelas 
c.	Tidak	perlu	memperhatikan	materi 
d.	Mengerjakan	semua	soal	dengan	AI 
e.	Guru	tidak	diperlukan	karena	murid	bisa	belajar	sendiri	dari	internet 



Pembelajaran	 yang	 menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 positif,	 menantang,	
menyenangkan,	 dan	 memotivasi.	 Rasa	 senang	 dalam	 belajar	 membantu	
peserta	didik	terhubung	secara	emosional,	sehingga	lebih	mudah	memahami,	
mengingat,	 dan	 menerapkan	 pengetahuan.	 Ketika	 peserta	 didik	 menikmati	
proses	belajar,	motivasi	intrinsik	mereka	akan	tumbuh,	mendorong	rasa	ingin	
tahu,	 kreativitas,	 dan	 keterlibatan	 aktif.	 Hal	 ini	 merupakan	 prinsip	
pembelajaran&.	
a.	Berkesadaran 
b.	Bermakna 
c.	Menggembirakan 
d.	Memahami 
e.	Mengaplikasi	
	
1.					Berkesadaran	

2.					Bermakna	

3.					Menggembirakan	

4.					Memahami	

5.					Mengaplikasi	

6.					Merefleksi	

Dalam	pembelajaran	mendalam	terdapat	3	prinsip	pembelajaran	yang	menjadi	
ciri	khas	pada	pendekatan	tersebut,	ketiga	prinsip	itu	adalah	&	
a.	3,5,6 
b.	1,2,6 
c.	1,2,3 
d.	4,5,6 
e.	2,4,5 
	
Pembelajaran	 mendalam	 memberikan	 pengalaman	 belajar	 kepada	 murid	
dimulai	dengan	memahami,	mengaplikasi,	dan	merefleksi.	Ketiga	fase	tersebut	
terdapat	pada	Langkah	pembelajaran&	
a.	Kegiatan	awal 
b.	Kegiatan	inti 
c.	Kegiatan	inklusi 
d.	Kegiatan	penutup 
e.	Kegiatan	diskusi 
	
	
	
	
	



Murid	berdiskusi,	membaca	artikel,	eksplorasi	sumber	informasi	pada	buku,	e-
book,	artikel,	dan	websites	melalui	internet	tentang	definisi	ekosistem,	macam-
macam	ekosistem,	keanekaragaman	hayati	dan	ekosistem	sungai,	dan	aktivitas	
manusia	 mempengaruhi	 kelangsungan	 ekosistem	 sungai.	 Berdasarkan	
pengalaman	 belajar	 Pembelajaran	 Mendalam,	 apa	 tahap	 pembelajaran	
mendalam	yang	tercermin	pada	deskripsi	tersebut?	
a.	Memahami 
b.	Mengaplikasi 
c.	Merefleksi 
d.	Kegiatan	awal 
e.	Kegiatan	penutup 
	
Murid	 menerapkan	 persamaan	 linear	 dalam	 masalah	 keuangan,	 seperti	
menghitung	keuntungan	bisnis	atau	menentukan	titik	impas	dalam	penjualan	
produk.	Berdasarkan	pengalaman	belajar	Pembelajaran	Mendalam,	apa	tahap	
pembelajaran	mendalam	yang	tercermin	pada	deskripsi	tersebut?	
a.	Memahami 
b.	Mengaplikasi 
c.	Merefleksi 
d.	Kegiatan	awal 
e.	Kegiatan	penutup 
	
Murid	mengaitkan	fotosintesis	dalam	konteks	yang	lebih	luas	dan	menyadari	
perannya	 terhadap	 isu	nyata	 seperti	 ketersediaan	pangan,	 perubahan	 iklim,	
dan	 sebagainya.	 Berdasarkan	 pengalaman	 belajar	 Pembelajaran	 Mendalam,	
apa	tahap	pembelajaran	mendalam	yang	tercermin	pada	deskripsi	tersebut? 
a.	Memahami 
b.	Mengaplikasi 
c.	Merefleksi 
d.	Kegiatan	awal 
e.	Kegiatan	penutup 
	
Guru	memberikan	umpan	balik	kepada	murid	berupa	kalimat	dukungan	untuk	
menstimulasi	pola	piker	bertumbuh	secara	berkala	dan	mendiskusikan	tindak	
lanjutnya	bersama	 sama	dengan	orang	 tua,	merupakan	pelaksanaan	prinsip	
asesmen	&	
a.	Berkeadilan 
b.	Obyektif 
c.	Edukatif 
d.	Berkesadaran 
e.	Bermakna 
	
	
	
	
	



Anita	 yang	mengajar	 IPS	 di	 SMP	 sering	melakukan	 penilaian	 berupa	 jurnal	
reflektif,	self	 assessment,	 peer	 assessment,	dan	form	 checklist	yang	 digunakan	
untuk	 refleksi	 proses	 pembelajaran	 dan	 refleksi	 diri	 peserta	 didik.	 Hal	 ini	
merupakan	bagian	dari	&	
a.	Assesment	to	Learning 
b.	Assessment	by	Learning 
c.	Assessment	for	Learning 
d.	Assessment	as	Learning 
e.	Assessment	of	Learning 
	
Tujuan	utama	dari	asesmen	sumatif	yaitu	&	
a.	Menentukan	capaian	belajar	peserta	didik 
b.	Mengetahui	perkembangan	peserta	didik 
c.	Mengukur	karakteristik	belajar	peserta	didik 
d.	Melihat	kesiapan	belajar	peserta	didik 
e.	Memberikan	umpan	balik	kepada	peserta	didik 
	
Asesmen	 formatif	 berupa	 	Peta	 konsep,	 umpan	 balik	 formatif,	 Classroom	
Assessment	 Technique	 (CATs),	 observasi,	 dan	 lainnya	 dilakukan	 oleh	 guru	
dengan	tujuan	&	
a.	Menentukan	capaian	belajar	peserta	didik 
b.	Mengetahui	perkembangan	peserta	didik 
c.	Mengukur	karakteristik	belajar	peserta	didik 
d.	Melihat	kesiapan	belajar	peserta	didik 
e.	Memberikan	umpan	balik	kepada	peserta	didik 
	
Arjuna	seorang	guru	di	Sekolah	Dasar	melakukan	asesmen	untuk	perbaikan	
proses	pembelajaran,	baik	sebagai	umpan	balik	yang	membantu	peserta	didik	
dalam	 belajar	 maupun	 refleksi	 guru	 mengajar.	 Apa	 yang	 dilakukan	 guru	
tersebut	sejalan	dengan	fungsi	asesmen	&	
a.	Assesment	to	Learning 
b.	Assessment	by	Learning 
c.	Assessment	for	Learning 
d.	Assessment	as	Learning 
e.	Assessment	of	Learning 
	
Selina	 adalah	 seorang	 guru	 SMK,	 pada	 akhir	 pembelajaran	memberikan	 tes	
tertulis	pilihan	ganda	pada	muridnya	untuk	mengetahui	ketercapaian	tujuan	
pembelajaran.	 Apa	 yang	 dilakukan	 guru	 tersebut	 sejalan	 dengan	 fungsi	
asesmen	&	
a.	Assesment	to	Learning 
b.	Assessment	by	Learning 
c.	Assessment	for	Learning 
d.	Assessment	as	Learning 
e.	Assessment	of	Learning 
 
 



B. TES URAIAN: 

1. Jelaskan	 bagaimana	 cara	 mengimplementasikan	 pendekatan	
pembelajaran	mendalam	pada	pembelajaran	di	kelas	
......................................................	

2. Jelaskan	apa	saja	komponen	dari	RPP	sebelum	terintegrasi	pendekatan	
pembelajaran	 mendalam.	 Kemdian	 jelaskan	 apa	 saja	 komponen	 dari	
RPP	setelah	terintegrasi	pendekatan	pembelajaran	mendalam	
......................................................	
	

RUBRIK TES URAIAN: 
No Pertanyaan Jawaban 100 poin 80 poin 60 poin 40 poin 20 poin 0 poin 

1 Jelaskan 
bagaimana cara 
mengimplementa
sikan pendekatan 
pembelajaran 
mendalam pada 
pembelajaran di 
kelas 

Menjelaskan dengan lengkap 
dan jelas tentang: 
a. Definisi dan konsep 
memuliakan dalam PM 
b. Identifikasi Kebutuhan 
Pembelajaran 
c. Desain Pembelajaran 
d. Pengalaman Belajar 
e. Asesmen Pembelajaran 

Menjelaskan 
dengan jelas 
dan lengkap 5 
komponen 
PM 

Menjelaskan 
dengan jelas 
dan lengkap 4 
komponen 
PM 

Menjelaskan 
dengan jelas 
dan lengkap 3 
komponen 
PM 

Menjelask
an dengan 
jelas dan 
lengkap 2 
komponen 
PM 

Menjelaskan 
dengan jelas 
dan lengkap 1 
komponen 
PM 

Tidak dapat 
menjelaskan 

2 Jelaskan apa saja 
komponen dari 
RPP sebelum 
terintegrasi 
pendekatan 
pembelajaran 
mendalam  

Mengevaluasi komponen RPP 
sebelum pendekatan 
pembelajaran mendalam dan 
menjelaskan komponen RPP 
setelah terintegrasi 
pendekatan pembelajaran 
mendalam 

Menjelaskan 
soal 1 dan 
soal 2 dengan 
lengkap dan 
benar 100 
persen 

Menjelaskan 
soal 1 dan 
soal 2 dengan 
lengkap dan 
benar 80 
persen 

Menjelaskan 
soal 1 dan 
soal 2 dengan 
lengkap dan 
benar 60 
persen 

Menjelask
an soal 1 
dan soal 2 
dengan 
lengkap 
dan benar 
40 persen 

Menjelaskan 
soal 1 dan 
soal 2 dengan 
lengkap dan 
benar 20 
persen 

Tidak dapat 
menjelaskan 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 



TELAAH RPP KELOMPOK 

 

NO ASPEK PERNYATAAN 
HASIL 

PENGAMATAN 
DAN ANALISIS 

1 Keselarasan 1. Komponen yang tertuang pada RPP selaras 
dengan implementasi pembelajaran di kelas 

2. Pembelajaran dapat memfasilitasi tindakan saling 
MEMULIAKAN antara Guru-Murid, Murid-
Guru, Murid-Murid yang tercermin dalam bahasa 
verbal dan nonverbal 

3. Menggunakan pewujudan prinsip pembelajaran 
melalui olah pikir, olah rasa, olah hati, dan olah 
raga 

 

 

2 Identifikasi 
Kebutuhan 
Pembelajaran 

1. Perencanaan pembelajaran sudah mengakomodir 
kesiapan peserta didik (optional) 

2. Perencanaan pembelajaran sudah mengakomodir 
identifikasi materi pembelajaran (optional) 

3. Tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran 
sudah mengarah pada pencapaian Dimensi Profil 
Lulusan  

 

3 Desain 
Pembelajaran 

1. Tujuan pembelajaran merupakan operasional dari 
capaian pembelajaran dan disampaikan guru 
kepada murid di awal pembelajaran 

2. Terdapat praktis pedagogis, kemitraan 
pembelajaran (optional), lingkungan 
pembelajaran, pemanfaatan digital (optional) 
pada RPP 

3. Praktis pedagogis, kemitraan pembelajaran 
(optional), lingkungan pembelajaran, dan 
pemanfaatan digital (optional) tergambar pada 
langkah pembelajaran dan/ asesmen 
pembelajaran  

 

4 Pengalaman 
Belajar 

1. Langkah pembelajaran dapat memfasilitasi murid 
untuk merasakan pengalaman belajar 
MEMAHAMI (terlibat aktif mengonstruksi 
pengetahuan agar dapat memahami secara 
mendalam konsep atau materi dari berbagai 
sumber dan konteks). 

2. Langkah pembelajaran dapat memfasilitasi murid 
untuk merasakan pengalaman belajar 
MENGAPLIKASI (mengaplikasi pemahaman 
secara kontekstual dalam kehidupan nyata 
sebagai bagian dari pendalaman pengetahuan) 

3. Langkah pembelajaran dapat memfasilitasi murid 
untuk merasakan pengalaman belajar 
MEREFLEKSI (mengevaluasi dan memaknai 
proses serta hasil dari tindakan atau praktik nyata 
yang telah mereka lakukan dan menentukan 
tindaklanjut ke depan; serta mengelola proses 
belajarnya secara mandiri). 

 



4. Prinsip pembelajaran mendalam berupa 
berkesadaran, bermakna, dan/atau 
menggembirakan sudah tergambar pada setiap 
pengalaman belajar di langkah pembelajaran  

5 Asesmen 
Pembelajaran 

1. Asesmen pada awal pembelajaran telah 
dilaksanakan untuk mendapatkan bukti kesiapan 
belajar secara emosional dan mental, 
pengetahuan awal, dan kebutuhan belajar murid 

2. Asesmen selama Proses Pembelajaran telah 
dilaksanakan sesuai perencanaan untuk 
memantau perkembangan belajar murid, 
memberikan umpan balik untuk perbaikan 
kontinyu (baik dari guru ke murid, maupun dari 
murid ke guru), melalui beragam Teknik 

3. Asesmen hasil Pembelajaran direncanakan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi sebagai bukti 
keberhasilan pembelajaran dengan 
beragam  cara, antara lain: tes, portofolio, 
proyek, presentasi, dsb. 

 

 

RUBRIK TELAAH RPP KELOMPOK 
Aspek 

Penilaian 20 poin 15 poin 10 poin 5 poin 0 poin 

Keselarasan Hasil analisis 
100 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
75 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
50 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
25 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
0 persen 
lengkap dan 
benar 

Identifikasi 
Kebutuhan 
Pembelajaran 

Hasil analisis 
100 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
75 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
50 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
25 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
0 persen 
lengkap dan 
benar 

Desain 
Pembelajaran 

Hasil analisis 
100 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
75 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
50 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
25 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
0 persen 
lengkap dan 
benar 

Pengalaman 
Belajar 

Hasil analisis 
100 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
75 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
50 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
25 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
0 persen 
lengkap dan 
benar 

Asesmen 
Pembelajaran 

Hasil analisis 
100 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
75 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
50 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
25 persen 
lengkap dan 
benar 

Hasil analisis 
0 persen 
lengkap dan 
benar 

 
 

 
 
 
 

 



REVISI RPP 

 
 
PANDUAN PENILAIAN: 

 
 



 
 



 
 

 
 
 



RUBRIK  PENILAIAN: 

No Aspek 25 poin 20 poin 15 poin 10 poin 5 poin 0 poin 

1 Identifikasi 
Kebutuhan 
Pembelajaran 

Identifikasi 
kebutuhan 
pembelajaran 
100 persen 
lengkap 
terutama 
Dimensi Profil 
Lulusan 
(kesiapan 
peserta didik 
dan identifikasi 
materi 
pembelajaran 
bersifat 
optional) 

Identifikasi 
kebutuhan 
pembelajaran 
80 persen 
lengkap 
terutama 
Dimensi Profil 
Lulusan 
(kesiapan 
peserta didik 
dan 
identifikasi 
materi 
pembelajaran 
bersifat 
optional) 

Identifikasi 
kebutuhan 
pembelajaran 
60 persen 
lengkap 
terutama 
Dimensi Profil 
Lulusan 
(kesiapan 
peserta didik 
dan identifikasi 
materi 
pembelajaran 
bersifat 
optional) 

Identifikasi 
kebutuhan 
pembelajaran 
40 persen 
lengkap 
terutama 
Dimensi Profil 
Lulusan 
(kesiapan 
peserta didik 
dan identifikasi 
materi 
pembelajaran 
bersifat 
optional) 

Identifikasi 
kebutuhan 
pembelajaran 20 
persen lengkap 
terutama 
Dimensi Profil 
Lulusan 
(kesiapan 
peserta didik 
dan identifikasi 
materi 
pembelajaran 
bersifat 
optional) 

Identifikasi 
kebutuhan 
pembelajaran 0 
persen lengkap 
terutama 
Dimensi Profil 
Lulusan 
(kesiapan 
peserta didik 
dan identifikasi 
materi 
pembelajaran 
bersifat 
optional) 

2 Desain 
Pembelajaran 

desain 
pembelajaran 
100 persen 
lengkap 
terutama tujuan 
pembelajaran, 
praktis 
pedagogis, dan 
lingkungan 
pembelajaran. 
Untuk 
kemitraan 
pembelajaran 
dan 
pemanfaatan 
digital bersifat 
optional. 

desain 
pembelajaran 
80 persen 
lengkap 
terutama 
tujuan 
pembelajaran, 
praktis 
pedagogis, 
dan 
lingkungan 
pembelajaran. 
Untuk 
kemitraan 
pembelajaran 
dan 
pemanfaatan 
digital bersifat 
optional. 

desain 
pembelajaran 
60 persen 
lengkap 
terutama tujuan 
pembelajaran, 
praktis 
pedagogis, dan 
lingkungan 
pembelajaran. 
Untuk 
kemitraan 
pembelajaran 
dan 
pemanfaatan 
digital bersifat 
optional. 

desain 
pembelajaran 
40 persen 
lengkap 
terutama tujuan 
pembelajaran, 
praktis 
pedagogis, dan 
lingkungan 
pembelajaran. 
Untuk 
kemitraan 
pembelajaran 
dan 
pemanfaatan 
digital bersifat 
optional. 

desain 
pembelajaran 20 
persen lengkap 
terutama tujuan 
pembelajaran, 
praktis 
pedagogis, dan 
lingkungan 
pembelajaran. 
Untuk 
kemitraan 
pembelajaran 
dan 
pemanfaatan 
digital bersifat 
optional. 

desain 
pembelajaran 0 
persen lengkap 
terutama tujuan 
pembelajaran, 
praktis 
pedagogis, dan 
lingkungan 
pembelajaran. 
Untuk 
kemitraan 
pembelajaran 
dan 
pemanfaatan 
digital bersifat 
optional. 

3 Pengalaman 
Belajar 

langkah 
pembelajaran 
100 persen 
lengkap 
mengakomodas
i pengalaman 
belajar 
memahami, 
mengaplikasi, 
dan merefleksi 
dengan 
menggambarka
n prinsip 
pembelajaran 
berkesadaran, 
bermakna, dan 
menggembiraka
n. 

langkah 
pembelajaran 
80 persen 
lengkap 
mengakomoda
si pengalaman 
belajar 
memahami, 
mengaplikasi, 
dan merefleksi 
dengan 
menggambark
an prinsip 
pembelajaran 
berkesadaran, 
bermakna, dan 
menggembira
kan. 

langkah 
pembelajaran 
60 persen 
lengkap 
mengakomodas
i pengalaman 
belajar 
memahami, 
mengaplikasi, 
dan merefleksi 
dengan 
menggambarka
n prinsip 
pembelajaran 
berkesadaran, 
bermakna, dan 
menggembiraka
n. 

langkah 
pembelajaran 
40 persen 
lengkap 
mengakomodas
i pengalaman 
belajar 
memahami, 
mengaplikasi, 
dan merefleksi 
dengan 
menggambarka
n prinsip 
pembelajaran 
berkesadaran, 
bermakna, dan 
menggembirak
an. 

langkah 
pembelajaran 20 
persen lengkap 
mengakomodasi 
pengalaman 
belajar 
memahami, 
mengaplikasi, 
dan merefleksi 
dengan 
menggambarkan 
prinsip 
pembelajaran 
berkesadaran, 
bermakna, dan 
menggembiraka
n. 

langkah 
pembelajaran 0 
persen lengkap 
mengakomodas
i pengalaman 
belajar 
memahami, 
mengaplikasi, 
dan merefleksi 
dengan 
menggambarka
n prinsip 
pembelajaran 
berkesadaran, 
bermakna, dan 
menggembirak
an. 

4 Asesmen 
Pembelajaran 

asesmen 
pembelajaran 
formatif dan 
sumatif 100 
persen lengkap 
mulai dari 
asesmen pada 
awal 
pembelajaran, 
selama proses 
pembelajaran 
dan pada akhir 
pembelajaran. 

asesmen 
pembelajaran 
formatif dan 
sumatif 80 
persen 
lengkap mulai 
dari asesmen 
pada awal 
pembelajaran, 
selama proses 
pembelajaran 
dan pada akhir 
pembelajaran. 

asesmen 
pembelajaran 
formatif dan 
sumatif 60 
persen lengkap 
mulai dari 
asesmen pada 
awal 
pembelajaran, 
selama proses 
pembelajaran 
dan pada akhir 
pembelajaran. 

asesmen 
pembelajaran 
formatif dan 
sumatif 40 
persen lengkap 
mulai dari 
asesmen pada 
awal 
pembelajaran, 
selama proses 
pembelajaran 
dan pada akhir 
pembelajaran. 

asesmen 
pembelajaran 
formatif dan 
sumatif 20 
persen lengkap 
mulai dari 
asesmen pada 
awal 
pembelajaran, 
selama proses 
pembelajaran 
dan pada akhir 
pembelajaran. 

asesmen 
pembelajaran 
formatif dan 
sumatif 0 
persen lengkap 
mulai dari 
asesmen pada 
awal 
pembelajaran, 
selama proses 
pembelajaran 
dan pada akhir 
pembelajaran. 
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